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JAKARTA, KOMPAS.com - Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementerian Keuangan (Kemenkeu) memperkirakan potensi
penambahan penerimaan pajak dari kenaikan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) barang mewah mencapai Rp 3,5 triliun.

Direktur Jenderal Pajak Kemenkeu Suryo Utomo mengatakan, perkiraan tersebut berdasarkan hasil perhitungan kenaikan tarif
PPN barang mewah sebesar 1 persen dari 11 persen menjadi 12 persen.

"Kalau hitung-hitungan kami dengan Pak Febrio (Badan Kebijakan Fiskal/BKF) kemarin, range-nya sekitar Rp 1,5 hingga 3,5
triliunan. Itu hitung-hitungan tambahan PPN dari barang-barang yang mewah tadi 1 persen," ujarnya saat konferensi pers APBN
2024 di Gedung Kemenkeu, Jakarta, Senin (6/1/2025).

Dengan demikian, angka potensi penambahan penerimaan pajak tersebut turun dari perkiraan sebelumnya, ketika kenaikan
PPN menjadi 12 persen berlaku untuk seluruh barang dan jasa, yakni potensinya mencapai Rp 75 triliun.

Terkait berkurangnya potensi penerimaan pajak itu, Suryo menyebut pihaknya akan mengoptimalkan sumber penerimaan pajak
yang ada dan mencari potensi penerimaan pajak baru.

Suryo juga akan menambah jumlah wajib pajak (ekstensifikasi) dan mengoptimalkan penggalian penerimaan pajak terhadap
obyek pajak yang telah tercatat (intensifikasi).

Hal ini juga untuk mengejar target penerimaan pajak yang pada APBN 2025 telah ditetapkan sebesar Rp 2.189,3 triliun, di
mana sebanyak Rp 609,04 triliun merupakan pajak konsumsi domestik, termasuk PPN.

"Termasuk juga kami melakukan join dengan beberapa pihak di luar kami untuk paling tidak mencari sumber-sumber baru tadi
yang belum ter-cover selama ini atau mungkin kurang kami cover dalam langkah ekstensifikasi yang kami lakukan," tuturnya.

Sebelumnya, Kepala Badan Kebijakan Fiskal (BKF) Kementerian Keuangan Febrio Kacaribu mengungkapkan bahwa potensi
penambahan penerimaan negara dari kenaikan tarif PPN dari 11 persen ke 12 persen diperkirakan sekitar Rp 75 triliun.

"(Potensi penerimaannya) itu sekitar Rp 75 triliun," ujarnya saat konferensi pers di Kemenko Perekonomian, Jakarta, Senin
(16/12/2024).

Namun, ternyata, Presiden Prabowo Subianto akhirnya memutuskan bahwa kenaikan tarif PPN menjadi 12 persen mulai 1
Januari 2025 hanya untuk barang mewah, sedangkan sebagian besar barang dan jasa lainnya tetap dikenakan tarif PPN 11
persen.



